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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Cirangkong
Desa Cikeusal Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya tentang struktur
penyajian seni terebang gebes Grup Candralijaya Pada acara hajat lembur, maka
diperoleh suatu kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah yaitu tentang
struktur penyajian seni terebang gebes.serta fungsi seni terebang gebes pada acara
hajat lembur dapat disimpulkan bahwa kesenian terebang gebes merupakan
sebuah seni tradisional buhun yang telah berkembang.sejak dulu. Meskipun pada
awalnya fungsi seni terebang gebes adalah sebagai ritual adu kesakten (adu
kesaktian), akan tetapi. dengan perkembangan agama-Islam, kini berubah fungsi
menjadi sebuah seni pertunjukan sebagai sarana ritual, hiburan dan presentasi
estetis. Selain itu, seni terebang gebes juga menjadi sebuah kesenian yang tidak
hanya dipertunjukan pada acara yang diadakan Kampung Cirangkong, akan tetapi
bisa ditampilkan pada acara-acara lain. Sejak keberadaan Grup Candralijaya,
kesenian ini telah mengalami perkembangan baik itu dalam penambahan anggota
dan penambahan  properti-properti  yang dibutuhkan sesuai  dengan
pertunjukannya. Adapun tujuan utama pertunjukan kesenian-kesenian pada acara
hajat lembur khas Cirangkong, yaitu sebagai wujud syukur atas musim panen
tiba.

Merujuk pada rumusan masalah mengenai struktur penyajian musik seni

terebang gebes Grup Candralijaya dilihat dari jenis struktur pertunjukannya
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termasuk kedalam sebuah musik ansamble yang memainkan alat musik terebang
yang dimainkan secara bersama-sama dengan menggunakan waditra yang sama.

Selain itu untuk motif tabuhan seni terebang gebes Grup Candralijaya
terikat oleh keutuhan instrumen yang terdiri dari tiga buah terebang, dengan
aturan tepak atau tabuhan terebang yang juga terikat oleh tiga aturan irama yaitu
tepak jeungjleung, tepak degdog, dan tepak balaganjur.

Selanjutnya mengenai struktur penyajian musik seni terebang gebes Grup
Candralijaya peneliti menyimpulkan penyajian pertunjukannya terbagi menjadi
tiga bagian meliputi bagian pembuka;-isi.dan penutup. Pada bagian pembuka
sebelum instrumen dimulai ada satu pemain terebang yang memainkan waditra
terebang selama empat ketuk sebagal tanda dimulainya permainan terebang
setelah itu pemain terebang yang lain- masuk secara bersam-sama dengan pola
motif tabuhan jeungjleung, pada bagian ini merupakan sebagai pemanasan.
Setelah bagian pertama“dirasa cukup selanjutnya masuk ke bagian kedua yaitu
bagian isi demgan pola tabuhan-degdog;-pada bagian ini merupakan bagian inti
dengan pola ritme yang berbeda. Beberapa waktu kemudian terdapat beluk masuk
dengan pola iringan degdog, lalu kembali lagi ke pola iringan jeungjleung yang
berfungsi sebagai jembatan dimana sebelumnya menggunakan pola ritmik
degdog. Selanjutnya masuk ke pola iringan balaganjur dengan lantunan pelantun
beluk. Dan yang terakhir bagian penutup bagian terakhir dari proses pertunjukan,
pola tabuhan kembali ke pola tabuhan awal yaitu jeungjleung, degdog, dan
balaganjur dan berakhir di pola tabuhan jeungjleung dengan berhenti bersamaan

dengan pelantun beluk.
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Untuk peran dan fungsi dalam pertunjukan seni terebang gebes Grup
Candralijaya, peneliti menyimpulkan bahwa fungsi seni terebang gebes ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer yang
merupakan sebagai fungsi utamanya yang pertama sebagai sarana ritual yang
hanya dilaksanakan pada saat perayaan hari besar seperti hajat lembur, yang
kedua sebagai sarana hiburan yang semata-mata berfungsi hanya sebagai hiburan
saja seperti mengisi acara undangan-undangan diacara pernikahan atau festival
musik dll. Dan yang terakhir sebagai sarana presentasi estetis yang berfungsi
sebagai ungkapan keindahan.

Fungsi sekunder/yang merupakan kedalam fungsi yang berada diluar
fungsi utama yaitu” fungsi sebagai pengikat kebersamaan dengan adanya
pertunjukan kesenia terebang gebes secara tidak sadar semua masyarakat
berkumpul dan bersilaturahmi. Yang kedua sebagai media komunikasi dalam hal
ini dengan adanya fungsi seni terebang gebes sebagai sarana komunikasi dapat

meningkatkan kondisi masyarakat-dalam-hal’mengembangkan kesenian.

. Saran

Berkaitan dengan seni terebang gebes Grup Candralijaya, penulis akan
memberikan beberapa hal yang ingin disampaikan sebagai bahan dasar
pertimbangan, dalam rangka turut melestarikan kesenian buhun terebang gebes
Grup Candralijaya, sudah seharusnya kita sebagai generasi muda turut serta dalam
melestarikan kesenian tersebut dengan terlibat secara langsung pelestariannya,

diharapkan kesenian terebang gebes Grup Candralijaya yang ada di Kabupaten
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Tasikmalaya terus berkembang dan dilestarikan dari masa ke masa. Berkaitan
dengan hal tersebut maka penulis memiliki beberapa saran untuk:
1. Grup Candralijaya

Grup Candralijaya harus lebih aktif lagi dalam melakukan berbagai
kegiatan yang bermanfaat bagi daerah dan warganya terutaman dalam
pelestariannya dan regenerasi kesenian terebang gebes, serta lebih kreatif dalam
mengemas seni tradisional ini agar lebih mengikuti perkembangan zaman akan
tetapi perkembangannya tidak meninggalkan “roh” nya, sehingga generasi muda
lebih tertarik untuk ikut belajar dan-melestarikan kesenian tersebut.
2. Lembaga Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya

Peneliti mengharapkan agar lembaga dapat menyediakan wadah bagi para
pelaku seni terebang gebes Grup Candralijaya agar dapat lebih memberi perhatian
terhadap kemampuan dan kreativitasnya.
3. Masyarakat

Masyarakat yang ada di Kampung-Cirangkong dan masyarakat yang ada di
Kabupaten Tasikmalaya senantiasa memiliki rasa bangga dan cinta terhadap
kesenian yang ada di daerahnya sendiri, agar kesenian terebang gebes bisa terus
bertahan dengan ciri khasnya sendiri dan lestari di tengah dengan perkembangan
zaman. Memberikan dukungan untuk tetap menjaga kesenian daerah sebagai

warisan leluhur ini agar selalu aktif dan bekembang dari masa ke masa.
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